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ABSTRACT 
Mosques have an important role not only as a place of worship, but also as a center of social activities, education, and 

community empowerment. For the Indonesian diaspora community abroad, the existence of mosques is a symbol of 

identity as well as a space to strengthen Islamic ukhuwah. This community service activity aims to plan and design the 

PCINU Mosque Thailand as a center of religious and social activities for the Indonesian Muslim community in Thailand. 

The planning process is carried out through the stages of location survey, space needs analysis, design concept 

formulation, and making plan drawings and building appearances. The results of this activity are expected to be the basis 

for the construction of a mosque that is representative, functional, and of high social value for the diaspora community. 
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ABSTRAK 

Masjid memiliki peranan penting tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat aktivitas sosial, 

pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat. Bagi komunitas diaspora Indonesia di luar negeri, keberadaan masjid 

menjadi simbol identitas sekaligus ruang untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk melakukan perencanaan dan perancangan Masjid PCINU Thailand sebagai pusat kegiatan keagamaan 

dan sosial bagi masyarakat Muslim Indonesia di Thailand. Proses perencanaan dilakukan melalui tahapan survei lokasi, 

analisis kebutuhan ruang, perumusan konsep desain, dan pembuatan gambar rencana serta tampak bangunan. Hasil 

dari kegiatan ini diharapkan dapat menjadi dasar pembangunan masjid yang representatif, fungsional, dan bernilai 

sosial tinggi bagi komunitas diaspora. 

Kata Kunci: Perencanaan, Masjid, Diaspora, PCINU, Pengabdian Masyarakat. 

 

PENDAHULUAN 

Masjid merupakan pusat kegiatan umat Islam yang memiliki fungsi multifungsi, mulai 

dari tempat ibadah, pusat pendidikan, kegiatan sosial, hingga penguatan komunitas. Bagi 

komunitas diaspora Indonesia yang berada di luar negeri, masjid bukan hanya tempat 

melaksanakan ritual keagamaan, tetapi juga menjadi simbol identitas dan media silaturahmi. 

Pengurus Cabang Istimewa Nahdlatul Ulama (PCINU) Thailand merupakan wadah organisasi 

masyarakat Indonesia yang berperan aktif dalam menjaga nilai-nilai keislaman dan kebangsaan 

di luar negeri. Seiring dengan berkembangnya jumlah masyarakat Indonesia di Thailand, 

kebutuhan akan masjid yang representatif semakin mendesak. Oleh karena itu, diperlukan 

perencanaan dan perancangan masjid yang mampu menampung berbagai fungsi keagamaan 

dan sosial, sekaligus mencerminkan nilai-nilai budaya Indonesia.. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dengan 

melibatkan pengurus PCINU Thailand, tokoh masyarakat, dan perwakilan diaspora 

Indonesia. Metode pelaksanaan meliputi beberapa tahapan berikut: 

1. Survei Lokasi: Mengidentifikasi potensi lahan yang akan digunakan untuk pembangunan 

masjid, termasuk analisis aksesibilitas dan lingkungan sekitar. 

2. Analisis Kebutuhan: Mengumpulkan data terkait kebutuhan ruang seperti ruang utama salat, 

ruang serbaguna, kantor pengurus, area wudhu, dan fasilitas pendukung lainnya. 

3. Konsep Desain: Merumuskan konsep arsitektur masjid yang menggabungkan nilai estetika 

Islam dan identitas budaya Indonesia. 

4. Perancangan Gambar: Membuat gambar rencana (denah, site plan) dan tampak bangunan 

sebagai acuan pembangunan. 

5. Evaluasi dan Revisi: Melakukan penyempurnaan desain berdasarkan masukan dari berbagai 

pihak terkait. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini berupa dokumen perencanaan dan perancangan 

Masjid PCINU Thailand yang siap dijadikan acuan pembangunan. Proses perencanaan 

menunjukkan bahwa lokasi yang dipilih memiliki akses strategis dan dapat menjangkau 

komunitas Muslim Indonesia secara luas. Desain masjid dirancang untuk menampung berbagai 

fungsi, tidak hanya sebagai tempat ibadah tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial, pengajian, 

dan pendidikan Islam. 

Konsep desain mengedepankan prinsip kenyamanan, efisiensi ruang, pencahayaan 

alami, dan sirkulasi udara yang baik. Elemen arsitektur juga memadukan nuansa Islam modern 

dengan sentuhan budaya Indonesia agar dapat menjadi simbol identitas komunitas diaspora. 
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[Gambar 1. Gambar Rencana Site Plan dan Denah Masjid] 
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[Gambar 2. Tampak dan Perspektif Masjid] 

 

 

 

SIMPULAN 
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Perencanaan dan perancangan Masjid PCINU Thailand merupakan langkah strategis dalam 

memperkuat eksistensi komunitas Muslim Indonesia di luar negeri. Dengan desain yang 

representatif, fungsional, dan bernilai sosial tinggi, masjid ini diharapkan dapat menjadi pusat 

kegiatan keagamaan, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat. Dokumen perencanaan yang 

dihasilkan dapat dijadikan acuan utama dalam tahap pembangunan fisik dan pengembangan 

fasilitas di masa mendatang. 
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